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Abstrak — Tak perlu dikatakan bahwa perusahaan
membutuhkan orang untuk mengelola manajemen perusahaan.
Menemukan kandidat yang sesuai dengan persyaratan untuk
menjadi pekerja di antara banyak pelamar adalah salah satu
tantangan yang sering ditemui selama proses perekrutan.
Akibatnya, sistem yang dikenal sebagai Sistem Pendukung
Keputusan diperlukan untuk menyelesaikan masalah ini. Dalam
sistem penerimaan karyawan yang menggunakan fuzzy logic,
basis data (database) memiliki peran penting dalam menyimpan
dan mengelola data yang terkait dengan penerimaan karyawan.
Ketika mempertimbangkan penerimaan karyawan melalui
penggunaan logika fuzzy, validitas data mengacu pada sejauh
mana data yang diperoleh benar-benar mencerminkan informasi
yvang akurat dan dapat dipercaya untuk membantu dalam proses
pengambilan keputusan. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa metode logika fuzzy Tsukamoto dan Sugeno memiliki
kemampuan yang baik untuk mengukur tingkat kelayakan
karyawan baru. Pada hasil akhir menunjukkan bahwa ada
beberapa calon karyawan yang lolos seleksi, sehingga
memudahkan pengguna untuk menentukan karyawan baru yang
akan lolos selanjutnya.Dalam kesimpulan, metode fuzzy dapat
digunakan dalam prediksi penerimaan karyawan baru dengan
menggabungkan berbagai faktor dan kriteria dalam suatu sistem
fuzzy. Dengan pendekatan ini, dapat diperoleh hasil prediksi yang
lebih akurat dan lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan
terkait penerimaan karyawan baru.

Kata Kunci — Defuzzifikasi, Fuzzy Logic, Inferensi, Karyawan,
Sugeno, Tsukamoto

I. PENDAHULUAN

Di sebuah perusahaan, menemukan kandidat yang sesuai
dengan persyaratan kumpulan pelamar sementara jumlah
karyawan yang disetujui dibatasi sering kali menghadirkan
tantangan. Membuat penilaian tentang mempekerjakan
karyawan baru sulit mengingat hal ini. Oleh karena itu, Sistem
Pendukung Keputusan yang dapat membantu pemilihan staf
diperlukan untuk mengatasi tantangan ini. [1] Evaluasi
karyawan potensial dapat dievaluasi menggunakan berbagai
faktor, termasuk ujian tertulis, tes keterampilan, wawancara,
dan pemeriksaan kesehatan.[2]

Terdapat penelitian terkait lainnya yang menggunakan
metodologi Fuzzy Tsukamoto dan Fuzzy Sugeno sebagai
referensi saat membuat sistem rekruitmen staf baru. [13]

Kurniawan dkk. melakukan penelitian berjudul "Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Kelulusan Beasiswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dengan Metode Fuzzy" pada tahun
2017.[4] Studi ini berfokus pada bagaimana teknik Fuzzy
digunakan untuk mengevaluasi pelamar beasiswa di SMK.

Pada tahun 2017, Kurniawan dan rekan-rekannya melakukan
penelitian dengan judul "Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Kelulusan Beasiswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dengan Metode Fuzzy". Penelitian ini difokuskan pada
penggunaan teknik Fuzzy untuk mengevaluasi para pelamar
beasiswa di sekolah menengah kejuruan (SMK).

Pada tahun 2021, sebuah penelitian dilakukan oleh Mohammad
Ahsin Febrianto dan Made Ayu Dusea Widya Dara dengan
judul "Sistem Kecerdasan Buatan untuk Menentukan Harga
Sewa Kamar Kost Menggunakan Algoritma Fuzzy
Tsukamoto".[5] Penelitian ini memanfaatkan algoritma Fuzzy
Tsukamoto untuk menentukan harga sewa kamar kost
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi acuan dalam
perancangan sistem penerimaan karyawan baru. Dengan
memanfaatkan metode Fuzzy Tsukamoto dan Fuzzy Sugeno
serta pengalaman dari penelitian terdahulu, sistem penerimaan
karyawan baru dapat dikembangkan untuk membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan seleksi karyawan
berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.[6]

II. METODOLOGI

Metode penelitian yang kami gunakan meliputi beberapa
tahapan yang sistematis dan beruntun. pada tahapan pertama
kami melakukan studi literatur untuk mendapatkan referensi
mengenai alur penerimaan penerimaan karyawan baru, tes
seleksi yang umum digunakan konsep dasar fuzzy logic serta
metode stukamoto dan sugeno.[7] Kemudian, kami
menetapkan test yang umum digunakan saat seleksi karyawan
baru serta menetapkan nilai batas atas dan bawah dai setiap test
yang dijalani.[8]

Selanjutnya kami menerapkan metode tsukamoto dengan
pengoptimalan data training agar mendapatkan nilai presentase
maksimal dari hasil tes untuk menetapkan diterima atau
tidaknya seorang calon karyawan.[9] setelah mendapatkan
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presentase diterimanya seorang pelamar selanjutnya kami
mengembangkan menggunakan metode sugeno menggunakan
data set yang sama dengan metode tsukamoto. Langkah
terakhir kami menghitung selisih dari keakuratan kedua metode
tersebut.[10]

Studi Literatur
Penulis dapat menghubungi dan mendapatkan referensi
perbandingan terkait dengan metode yang telah dipilih melalui
studi literatur.[11]

Pengumpulan Data
Kami Penulis menggunakan informasi tentang karyawan
potensial untuk menentukan kriteria untuk menilai pilihan
karyawan baru di Banua Star. Wawancara langsung dengan
perusahaan dan observasi digunakan untuk memperoleh
data.[14]

Metode Fuzzy Tsukamoto

Bisnis ini telah menetapkan standar untuk mengevaluasi seleksi
karyawan baru, termasuk ujian tertulis, tes keterampilan, tes
wawancara, dan tes kesehatan. [12]

Metode Fuzzy Tsukamoto kemudian digunakan untuk
menghitung hasil nilai ujian setiap calon karyawan hingga
terungkap hasil nilai akhir. Proses sampai pada nilai akhir akan
menghasilkan data output, seperti penilaian apakah akan
mempekerjakan karyawan potensial sebagai karyawan baru di
organisasi atau tidak. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam
perhitungan metode Fuzzy Tsukamoto :

° Fungsi Tiap Anggota
° Fuzzifikasi
° Inferensi Fuzzy
° Defuzzyfikasi
Metode Fuzzy Sugeno

Metode Fuzzy Sugeno kemudian digunakan untuk menghitung
hasil nilai ujian setiap calon karyawan hingga terungkap hasil
nilai akhir. Proses penentuan nilai akhir akan menghasilkan
data output berupa keputusan mengenai diterima atau tidaknya
calon karyawan tersebut sebagai karyawan baru di perusahaan.
Tahapan perhitungan metode Fuzzy Sugeno adalah sebagai
berikut :

° Fungsi Tiap Anggota
° Inferensi Fuzzy

° Defuzzifikasi

° Fuzzifikasi

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan data-
data hasil pengujian. Pengujian yang dijalankan meliputi,
perhitungan menggunakan metode Tsukamoto dan Sugeno, dan
melihat kesesuian data dengan membandingkan hasil dari
kedua metode Fuzzy tersebut.[15]
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Perhitungan Metode

Beberapa hasil data telah dikumpulkan selama prosedur
penghitungan ini, termasuk tabel data berikut:

Tabel 1. Kriteria Fuzzifikasi

Input Keanggotaan

Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Tulis

Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Wawancara

Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Kesehatan

Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Keterampilan

Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Psikologi

Tabel 2. Range Variabel

Variabel Range
Tes Tulis 0-100
Tes Wawancara 0-100
Tes Kesehatan 0-85
Tes Keterampilan 0-100
Tes Psikologi 0-100

Tabel 4. Dataset Penelitian

No | TT | TK | TK T | TP | Nilai
es W

1. | 75 75 70 | 80 | 80 82

2. | 60 50 65 65 | 85 81

3.1 72 45 70 | 85 | 75 79

204



Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

4. | 40 75 75 | 75 | 70 82

5.1 65 50 55 | 45 ] 85 81

6. | 45 50 40 [ 40 [ 90 | 70

7.1 56 65 75 | 75 | 65 70

8. | 55 55 50 [ 50 | 90 80

9. | 60 50 80 [ 45 | 65 75

10. | 60 64 80 | 8 | 70 | 70

11.] 50 45 50 1 90 | 80 | 70

12.1 70 75 60 | 60 | 75 70

13.| 70 42 60 [ 60 | 90 77

14.1 90 80 70 | 75 | 80 81

15.]1 100 | 90 80 | 75 | 80 82

Tabel 5. Contoh Studi Kasus

No. Variabel Nilai
Tes Tulis 90
Tes Wawancara 75
14.
Tes Kesehatan 70
Tes Keterampilan 80
Tes Psikologi 80

Sub Metode Fuzzy Tsukamoto

Pada semua metode fuzzy, sudah pasti dalam source code nya
akan diberikan sebuah modul untuk /ibrary pemrograman
python. Oleh karena itu, kami menggunakan beberapa modul
python untuk pemrosesan metode fuzzy, yaitu dengan
menggunakan modul numpy sebagai perhitungan aritmatik,
modul scikit-fuzzy sebagai metode perhitungan fuzzy, dan
modul matplotlib sebagai visualisasi data.

Lalu, membuat variabel baru dengan beberapa kategori, yakni
‘rendah’, ‘sedang’, ‘tinggi’. Variabel-variabel yang digunakan
meliputi : Tes Tulis, Tes Keterampilan, Tes Kesehatan, Tes
Psikologi, dan Tes Wawancara. Dengan nilai maksimal rentang
0 - 100 dan untuk Tes Kesehatan 0 - 85.
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Tabel 6. Prediksi Maksimal Nilai

Kategori Min Max Input
Test Tulis 0 110 1
Test 0 86 1
Keterampilan
Test Kesehatan 0 100 1
Test Wawancara 0 100 1
Test Psikologi 0 100 1

Lalu, Inferensi Fuzzy dilakukan dengan menggunakan Firing
Strength untuk mengubah nilai absolut menjadi nilai Fuzzy,
dengan menggunakan operator minimum.

Berikut rumus perhitungan Firing Strength
FiringStrength = min(F_A(x), F_B(x))

Lalu, setelah melalui Fuzzifikasi, data tersebut akan diubah ke
nilai asli lagi, yakni menggunakan Defuzzifikasi metode
Weighted Average.

Rumus Perhitungan Weighted Average :

= Eztz 1 WiX;
y — n—
Ej — 1WI'

Setelah membuat semua fungsi untuk perhitungan, lalu
membuat inputan data.

Berikut contoh data sampling yang akan diinput :

Kategori Input Nilai
Test Tulis 90
Test Keterampilan 80
Test Kesehatan 70
Test Wawancara 75
Test Psikologi 80

Setelah menginputkan data, lalu data input tadi akan
dimasukkan ke dalam rumus Firing Strength dan defuzzifikasi
dengan Weighted Average, dan ditampilkan hasil akhirnya.

Berikut output program dan visualisasi data dari salah satu studi
kasus yang diangkat :

Beberapa Inputan :

Test Tulis 90.0

Test Keterampilan 86.0

Test Kesehatan 7e.0

Test Wawancara 75.9
Test Psikologi 80.0

Nilai Pakar : 86.0
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Sub Metode Fuzzy Sugeno
Selain metode Tsukamoto, kami juga menggunakan metode
Sugeno sebagai pembanding tingkat ke-akurasian data. Pada
awal inisiasi kode program, menggunakan modul numpy,
maptlotlib dan scikit-fuzzy.

Lalu, membuat fungsi keanggotaan di tiap variabel, hal ini sama
dengan metode Tsukamoto pada fungsi keanggotaan, tetapi
bobot variabel yang ditambahkan jauh berbeda dengan metode
Tsukamoto. Lalu, pada fuzzy sugeno juga memerlukan
perhitungan Firing Strength.

Berikut rumus perhitungan Firing Strength :
FiringStrength = min(F_A(x), F_B(y))

Setelah menemukan Firing Strength dari fungsi keanggotaan

tiap variable. Maka nilai output dari z akan dihitung dengan

menggunakan fungsi singleton atau linier pada consequent

Sfuzzy. Berikut rumus yang digunakan :
Z=F(x,y)=a+bx+cy

Tak jauh berbeda dengan metode Tsukamoto, setelah
pendefinisian fungsi variabel, lalu diinputkan data untuk

perhitungan.

Berikut data yang dimasukkan :

Kategori Input Nilai
Test Tulis 90
Test Keterampilan 80
Test Kesehatan 70
Test Wawancara 75
Test Psikologi 80
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Setelah menginputkan data, maka data akan dihitung fungsi
keanggotaannya. Lalu, setelah fungsi keanggotaan selesai
dihitung dan menghasilkan nilai yang valid, maka diproses
perhitungannya menggunakan Firing Strength. Setelah itu, dari
proses fuzzifikasi dengan firing strength, nilai tadi akan di
defuzzifikasi menggunakan rumus fungsi singleton pada
consequent fuzzy.

Berikut output program dan visualisasi data dari metode
Sugeno :

Beberapa Inputan :
Test Tulis 9@

Test Keterampilan 8@
Test Kesehatan 7@

Test Wawancara 75
Test Psikologi 8@
Prediksi Penerimaan: 80.0 %

Nilai Test Tulis

[} 20 a0 &0 80 100

Nilai Test Keterampilan

10
— Fendah
— Sedang
05| — Tinggi

0 20 @ 60 80 100

Nilai Test Kesehatan

10
— fendah
— sedang

0 { — Tinagi

[ 20 a 80 a0 100

Nilai Test Wawancara

10
— Fendah
— Sedang
05| — Tinggi

0 20 @ 60 80 100

Singleton Sugeno

— Tingai

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan penggunaan metode fuzzy dalam prediksi
penerimaan karyawan baru, kesimpulan yang dapat kita ambil
yaitu metode fuzzy merupakan pendekatan yang efektif dalam
mengatasi ketidakpastian dan keambiguan dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks prediksi penerimaan karyawan baru,
metode fuzzy dapat digunakan untuk menggabungkan berbagai
faktor dan kriteria yang relevan dalam memutuskan apakah
seorang karyawan baru harus diterima atau tidak.

Metode fuzzy memungkinkan pemodelan yang lebih fleksibel
dan lebih akurat daripada pendekatan tradisional yang
menggunakan logika biner (ya/tidak). Dengan menggunakan
himpunan fuzzy untuk variabel input seperti kualifikasi
pendidikan, pengalaman kerja, dan kemampuan teknis, serta
variabel output seperti keputusan penerimaan, tingkat
keanggotaan pada himpunan fuzzy dapat menggambarkan
tingkat kelayakan karyawan. Melalui proses inferensi fuzzy,
aturan-aturan fuzzy yang telah ditentukan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman manusia dapat diterapkan untuk
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menghasilkan tingkat keanggotaan pada himpunan fuzzy pada
variabel output.

Dengan menggunakan metode defuzzifikasi seperti metode
centroid atau metode rata-rata berbobot, himpunan fuzzy pada
variabel output dapat dikonversi menjadi nilai tunggal yang
konkret, yang dapat digunakan sebagai hasil prediksi
penerimaan karyawan baru. Pemilihan metode defuzzifikasi
dan fungsi keanggotaan yang tepat sangat penting dalam
memperoleh hasil prediksi yang akurat dan dapat dipahami.

Dalam kesimpulan, metode fuzzy dapat digunakan dalam
prediksi penerimaan karyawan baru dengan menggabungkan
berbagai faktor dan kriteria dalam suatu sistem fuzzy. Dengan
pendekatan ini, dapat diperoleh hasil prediksi yang lebih akurat
dan lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan terkait
penerimaan karyawan baru.
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